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KURIKULUM INKUBASI BISNIS

PUSAT INKUBATOR BISNIS POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

L. Visi Inkubator Bisnis Polinela
Menjadi pusat pengembangan bisnis UMKM melalui inkubator teknologi yang
profesional dalam memfasilitasi, mengkomersialisasi, dan mengembangkan

produk invensi Politeknik Negeri Lampung dan Masyarakat

l. Misi Inkubator Bisnis Polinela

1) Mengakselerisasi komersialisasi produk invensi Politeknik Negeri Lampung.

2) Menghasilkan tenant yang mandiri dalam berwirausaha serta memiliki daya
saing;

3) Mengembangkan jejaring kerjasama dengan seluruh stakeholder
pembangunan perekonomian.

4) Mengoptimalkan peran sumber daya dan dukungan Perguruan Tinggi

terhadap kegiatan Inkubasi

M. Tujuan Inkubator Bisnis Polinela
1) Menghasilkan para pengusaha yang berdaya saing di era revolusi industry 4.0
2) Mendukung perkembangan ekonomi regional dan nasional melalui penguatan
UMKM

IV. Sasaran Inkubator Bisnsi Polinela
1) Meningkatnya kuantitas dan kualitas produk dari wirausaha pemula berbasis
teknologi/startup
2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas lulusan wirausaha pemula berbasis
teknologi/startup yang memiliki kemampuan Iptek dan inovasi untuk
keunggulan daya saing
3) Menghasilkan kerjasama yang mempunyai akses dalam pengembangan

incubator, tenant, dan masyarakat
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V. Profil Lulusan Inkubator Bisnis Polinela

Pengusaha yang berdaya saing di era revolusi industry 4.0

VL. Capaian Inkubasi
Keterampilan berfikir yang akan dicapai dalam kegiatan inkubasi disusun merujuk
pada Taksonomi Bloom Revisi yang meliputi ranah Kognitif, Afektif, dan

Psikomotorik sebagai berikut :

Kognitif (C) Afektif (A) Psikomotorik (P)
C1. Mengingat A1. Penerimaan P1. Persepsi
C2. Memahami A2. Responsif P2. Kesiapan
C3. Menerapkan A3. Menilai P3. Reaksi yang Diarahkan
C4. Menganalisis A4. Organisasi P4. Reaksi Natural
C5. Mengevaluasi A5. Karakteristik P5. Reaksi Kompleks
C6. Mengkreasi P6. Adaptasi
P7. Kreativitas

VII. Kurikulum Inkubasi bisnis
Capaian
Kode Kegiatan Waktu
C A P
IBP 1 | Pelatihan Bisnis Model Canva (BMC) 8 OJ C4 A3 P5
IBP 2 | Pelatihan Action Plan 8 OJ C5 A4 P7
IBP 3 | Pelatihan Market Place nasional dan 8 OJ C3 A4 P3

lokal menuju global
IBP 4 | Pelatihan HPP dan Laporan Keungan 8 OJ C3 A4 P3

Perusahaan
IBP § | Pelatihan Manajemen kelembagaan 16 OJ C6 A5 P7
koperasi dan Digital Marketing
IBP 6 | Pelatihan Bussines Matching 12 0J C2 A3 P4
IBP 7 | Pelatihan Disain produk dan promosi 8 OJ Cc2 A3 P4
IBP 8 | Pelatihan Legalitas dan Sertifikasi 16 OJ C3 | A4 | P3

Produk (Prima 3/halal/PIRT)
IBP 9 | Pendampingan UMKM oleh Mentor 150 OJ C6 A5 P7
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Dalam kelembagaan inkubator, model inkubasi PIB Polinela terdapat 3 (tiga)
tahapan proses yaitu Pra-Inkubasi, Inkubasi, dan Paska Inkubasi. Pada tahapan pra-
inkubasi dilaksanakan seleksi calon tenant yang diselenggaran secara terbuka, obyektif,
jujur, adil, dan tidak diskriminatif. Seleksi Tenant dilakukan pada para inventor di
Provinsi Lampung yang merupakan para Koperasi dan UMKM inovasi. Tahapan
Inkubasi dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan, yaitu: tahap awal, tahap pengembangan, dan

tahap lanjutan

Tahapan Inkubasi

Inkubasi
Pasca
Pra Inkubasi Tahap Awal Tahap Tahap Lanjutan Inkubasi
Pengembangan
Kegiatan Seleksi 1. Identifikasi 1. Uji 1. Pemasaran Perluasan
Calon Tenant dari: kebutuhan Produk (Pameran) Jejaring
1. Inventor di tenant 2. Ui Pasar 2. Publikasi dan Pasar
Lampung 2. MoU 3. HKI 3. Akses
2. Inovator di 3. Pelatihan 4. Fasilitasialn | |oo0aen
Lampung Teknis dan Teknologi

3. Berdasarkan

e Manajemen
Bisnis Plan

4. Penguatan

yang terbaik
4. Koperasi dan Kelembagaan
UMKM Tenant
5. Pengadaan
Teknologi
POLA PENDAMPINGAN

Pada tahap inkubasi terdapat beberapa bentuk mekanisme pendampingan yang terdiri dari :
1. Pelatihan sebagai mekanisme mengembangkan keterampilan dan pengetahuan tenant,
sehingga kinerja membaik, dan mengarah pada pencapaian tujuan.. Pada mekanisme
ini menggunakan Narasumber untuk membantu mengarahkan, mengajukan pertanyaan,

memaparkan sudut pandang lain, membantu tenant memecahkan problematika bisnis
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yang dihadapi, menemukan solusi dan meyusun strategic plan. Pada mekanisme ini
terdapat beberapa pelatihan diantaranya :

a) Pelatihan BMC dan Bisnis Plan

b) Pelatihan Action Plan

c) Pelatihan Pemanfaatan Market Place Nasional dan Lokal Menuju Global

d) Pelatihan Keuangan

e) Pelatihan Digital Marketing

f) Pelatihan Manajemen Kelembagaan

g) Pelatihan Legalitas dan Sertifikasi Produk

2. Mentoring sebagai mekanisme berbagi pengalaman dan pengetahuan dari seorang yang
sudah berpengalaman pada bidang tertentu. Mekanisme peran utama ada pada Mentor
biasanya adalah seseorang atau pebisnis yang memang sudah berpengalaman di
bidangnya sehingga bisa menuntun, memberikan tips dan saran serta memecahkan
masalah bisnis yang dihadapi para tenant.

3. Consulting Business merupakan mekanieme bantuan seorang ahli (konsultan) untuk
memecahkan masalah yang dihadapi tenant, dan membantu tenant merumuskan strategi
bisnis, strategi operasi dan pengembangan ke depan.

4. Workshop merupakan mekanisme transfer skill / kemampuan kepada para peserta
training. Dalam proses inkubasi akan terdapat beberapa traning yang diberikan kepada
tenant khusunys pada bidang-bidang praktek penting dalam sebuah usaha.

5. Pendampingan merupakan mekanisme inkubator mendampingi tenant pada tahapan
inkubasi. Tenant akan didampingi oleh inkubator untuk membantu pengembangan
usaha, baik pendampingan perizinan atau sertifikasi, dan pendampingan pembentukan
koperasi..

6. Business Matching merupakan tahapan mempertemukan tenant kepada lembaga dan
stakeholder terkait, serta industry dan modern market yang dapat membantu untuk

pengembangan usaha para tenant.
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Vill. Penutup
Demikian kurikulum Inkubasi Bisnis dibuat agar dapat digunakan sebagai
pedoman pelaskanaan program inkubasi bisnsi di Pusat Inkubasi Bisnis Politeknik

Negeri Lampung

Bandar Lampung, 03 Juni 2022
Kepala Pusat Inkubator Bisnis Polinela

Ir. Bamban oyo, M.P.

NIP 196211061989031005
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